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Abstrak 
Masyarakat Dusun Kayang Makmur sebagian besar telah menggunakan peralatan pertanian 

yang terbuat dari baja. Alat pertanian tersebut dibutuhkan perawatan dan perbaikan dengan 
menggunakan teknik pengelasan. Dalam melakukan pengelasan tersebut harus dilakukan sesuai 
dengan prosedur pengelasan yang benar, instalasi alat yang tepat, dan pemahaman yang baik 
mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sehingga efektivitas dari pengelasan dapat 
dicapai dengan maksimal. Oleh karena itu, diadakan pelatihan pengelasan dasar GMAW Gasless 
guna meningkatkan keterampilan masyarakat Dusun Kayang Makmur. Penyelenggaraan program 
kemitraan masyarakat ini dilaksanakan dengan beberapa parameter dengan luaran dari kegiatan ini 
berupa kemampuan teknik pengelasan dasar GMAW Gasless metode 1F dan 2F. Tahapan 
pelaksanaan terdiri dari teori pengelasan, K3, serta praktek dan pendampingan pengelasan dasar 
yang menghasilkan produk berupa kursi. Hasil dari pengabdian pengelasan ini adalah peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan peserta hal pengelasan dasar GMAW Gasless, serta dapat 
menerapkan proses pengelasan dengan mengutamakan K3. 
Kata Kunci- Program Kemitraan Masyarakat, Dusun Kayang Makmur, Pengelasan, GMAW 
Gasless. 
 

Abstract 
The people of Kayang Makmur have mostly used agricultural equipment made of steel. These agricultural 

tools require maintenance and repair using welding techniques. In carrying out the welding, it must be carried out in 
accordance with correct welding procedures, proper installation of tools, and a good understanding of Occupational 
Safety and Health (K3) so that the effectiveness of welding can be achieved to the maximum. Therefore, basic welding 
training for GMAW Gasless was held to improve the skills of the Kayang Makmur Community. The 
implementation of this community partnership program is carried out with several parameters with the output of this 
activity in the form of basic welding techniques GMAW Gasless method 1F and 2F. The implementation stages 
consist of welding theory, K3, as well as basic welding practice and assistance which produces a product in the form 
of a chair. The result of this welding service is an increase in the knowledge and ability of participants regarding basic 
GMAW Gasless welding, and can apply the welding process by prioritizing K3. 
Keywords- Community Partnership Program, Kayang Makmur, Welding, GMAW Gasless. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Desa Bader terletak di Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun memiliki luas sekitar 235,621 
ha yang terdiri dari luas persawahan seluas 44 ha, luas pemukiman seluas 10 ha, luas perkebunan 
seluas 99 ha, luas pekarangan seluas 30 ha, luas tegal seluas 36 ha, dan luas prasarana umum lainnya 
seluas 16,621 ha. Masyarakat Desa Bader sebagian besar menggantungkan hidupnya dari sektor 
pertanian sebesar 84,78% [1][2].  

Pada sektor pertanian di Desa Bader sebagian besar telah menggunakan peralatan pertanian 
yang terbuat dari baja. Untuk alat pertanian yang terbuat dari baja membutuhkan perawatan dan 
perbaikan dalam bentuk pengelasan. Tidak hanya itu kebutuhan akan penggunaan alat bantu kerja 
di bidang pertanian, peternakan, alat rumah tangga, dan keperluan kerja lainnya yang 
membutuhkan dukungan dari bidang pengelasan. Untuk melakukan pengelasan harus melakukan 
prosedur pengelasan yang benar, instalasi alat yang tepat, dan pemahaman K3 sehingga efektivitas 
dari pengelasan tercapai dengan maksimal [2]. 

Pada kegiatan pengabdian ini akan melakukan pelatihan guna meningkatkan keterampilan 
pengelasan hingga level 2F. Pelatihan pengelasan ini disesuaikan dengan pembidangan pengelasan 
yang diampu oleh masing-masing dosen yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini. Bidang yang 
diampu dosen yang sekaligus terlibat dalam pengabdian ini adalah pengelasan, K3, dan instalasi 
kelistrikan pengelasan. Selain memberikan materi berupa pengelasan, peserta pelatihan pun 
diberikan materi penunjang yang mendukung aktivitas pengelasan. Materi penunjang tersebut 
adalah materi keselamatan dan kesehatan kerja (K3), potongan benda kerja, desain rancang bangun, 
dan teknik instalasi kelistrikan pada bidang pengelasan. Peserta pelatihan akan diberikan modul 
materi penunjang sebagai pegangan saat pelatihan berlangsung ataupun sebagai bekal saat pelatihan 
telah selesai [3].  

Peserta pelatihan diberikan materi inti berupa teori dan praktik pengelasan. Teori pengelasan 
yang diberikan berupa pengelasan 1F (pengelasan pelat dengan posisi datar) dan pengelasan 2F 
(pengelasan pelat dengan posisi horizontal).  

Materi prosedur pengelasan beserta fungsi peralatan las. Sedangkan materi praktik yang 
diberikan berupa pengelasan untuk menyambung spesimen dengan metode sambungan 1F dan 2F.  
Melihat uraian yang telah dijelaskan di atas, maka diambil langkah yang sesuai dengan 
mempertimbangkan aspek pertanian dan pendidikan, yaitu dengan mengadakan pelatihan pada 
bidang pengelasan. Kegiatan pelatihan ini diharapkan meningkatkan kemampuan masyarakat agar 
masyarakat binaan mampu mengembangkan potensi diri dan mandiri secara teknologi dalam 
bidang pengelasan [3].  

Keterampilan pada bidang pengelasan diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup 
masyarakat setempat. Selain memberikan keterampilan, tujuan dari pengabdian masyarakat ini 
adalah terwujudnya Tridharma Perguruan Tinggi sehingga keberadaan Politeknik Negeri Madiun 
dirasakan kebermanfaatannya oleh masyarakat yang berada di wilayah Keresidenan Madiun [4]. 

II. METODE 
 

Pengelasan adalah suatu proses menyambung logam secara permanen dengan cara 
memanaskan logam sampai mencapai titik cair, dengan atau tanpa pemakaian tekanan, dan dengan 
atau tanpa penggunaan bahan pengisi. Pengelasan menggunakan electric arc welding dibagi menjadi 2 
kategori berdasarkan penggunaan jenis elektroda yaitu Consumable Electrode dan Non Consumable 
Electrode [5].  
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Gambar 1. Pengelasan 

 
GMAW (Gas Metal Arc Welding) atau yang sering disebut dengan las busur gas adalah cara 

pengelasan dimana gas dihembuskan ke daerah las untuk melindungi busur dan logam yang 
mencair terhadap atmosfer. Gas yang digunakan sebagai pelindung adalah gas helium (He), gas 
argon (Ar), gas karbondioksida (CO2) atau campuran dari gas-gas tersebut [5][6]. 

 

 
Gambar 2. Mesin Las GMAW Gasless 

 
Pengelasan GMAW (Gas Metal Arc Welding) merupakan salah satu jenis proses pengelasan 

atau penyambungan bahan logam yang menggunakan sumber panas dari energi listrik yang diubah 
atau dikonversi menjadi energi panas, pada proses Las GMAW ini menggunakan kawat las yang 
digulung dalam suatu rol dan menggunakan gas sebagai pelindung logam las yang mencair saat 
proses pengelasan berlangsung [6][7]. 

Posisi Pengelasan adalah jenis atau posisi sambungan yang akan dilakukan pengelasan, posisi 
pengelasan ini dilakukan berdasarkan material atau produk yang akan dilas. Dari beberapa keadaan 
tersebut, maka dalam pengelasan ada penggolongan posisi dalam pengelasan. Posisi pengelasan 
tersebut adalah 1F,1G, 2F, 2G, 3F, 3G, 4F, 4G, pipa 1G, pipa 2G, pipa 5G, pipa 6G [7][8][9]. 
Berdasarkan penggolongan tersebut posisi pengelasan secara garis besar digolongkan pada posisi 
mendatar / horizontal, tegak / vertikal dan diatas kepala / overhead [10][11]. 

     Posisi pengelasan 1F adalah posisi pengelasan sambungan sudut dimana benda kerja 
berada pada di bawah tangan (down hand) pada benda kerja pada posisi diagonal dengan posisi 
pengelasan 60° s/d 80° terhadap benda kerja [12][13]. 
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Gambar 3. Posisi Pengelasan 1F [8] 

 
Posisi pengelasan 2F adalah posisi pengelasan sambungan sudut dimana benda kerja tegak 

lurus atau 45° terhadap garis vertikal dan 10° sampai 20° terhadap garis vertikal [13][14][15] 

 
Gambar 4. Posisi Pengelasan 2F [8] 

 
Tahapan-tahapan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini terdiri dari 5 tahapan, 

dijelaskan pada sub bab berikut: 
 

2.1 Tahapan 1 
Konsultasi dengan dosen pendamping terkait modul yang akan digunakan sebagai bahan 

ajar. Kegiatan konsultasi dengan dosen pendamping dapat dilihat pada gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Konsultasi dengan Dosen Pendamping 

2.2 Tahapan 2 
 Pelaksanaan pre-test sebelum diberikan materi kepada peserta yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai materi yang akan disampaikan. Pelaksanaan pre-
test dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Pelaksanaan pre-test 

2.3 Tahapan 3 
Pemaparan materi Program Kemitraan Masyarakat mengenai teori dasar dari pengelasan 

GMAW Gasless meliputi teknik pengelasan, posisi pengelasan, parameter pengelasan, dan kerja 
bangku pengelasan, hingga K3 dari pengelasan). Kegiatan penyuluhan dapat dilihat pada gambar 
7. 

 
Gambar 7. Kegiatan pengabdian pengelasan 

2.4 Tahapan 4 
Pelaksanaan post-test setelah disampaikannya materi kepada para peserta yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta memahami materi yang telah disampaikan serta untuk mengetahui 
perkembangan sebelum dan sesudah disampaikannya materi. Pelaksanaan post-test  dapat dilihat 
pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Pelaksanaan post-test   

2.5 Tahapan 5 
Praktek pengelasan GMAW Gasless merupakan bentuk penerapan dari teori yang sudah 

disampaikan mengenai pengelasan dasar GMAW Gasless. Kegiatan ini dilakukan dengan 
pendampingan dari pemateri dan panitia. Kegiatan praktik pengelasan dasar GMAW Gasless pada 
pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 8. 
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Gambar 8. Kegiatan praktek 

 Semua tahapan meliterasi dari modul praktek. Dapat dilihat tampilan modul pada gambar 
9. 

 
Gambar 9. Tampilan Modul 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil dari Program Kemitraan Masyarakat Terapan Metode Pengelasan Dasar GMAW 

Gasless untuk Peningkatan Keterampilan Masyarakat Kayang Makmur secara teori diukur dari 
kemampuan peserta untuk menerima pengetahuan terkait dengan pengelasan dasar GMAW 
Gasless. Hal ini dapat dilihat dari hasil post-test yang mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
hasil pre-test. Gambar di bawah ini merupakan diagram dari hasil pre-test dan post-test, diagram 
berwarna biru merupakan hasil dari pre-test dan diagram jingga merupakan post-test. Rekapitulasi nilai 
pre-test dan post-test dapat dilihat pada gambar 10. 
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Gambar 10. Rekapitulasi Nilai Pre-test dan Post-test 

 
Hasil dari pengabdian berupa pelatihan pengelasan dasar GMAW Gasless dengan posisi 1F 

dan 2F menghasilkan pengetahuan dasar yang baru bagi peserta yang baru mengenal pengelasan 
GMAW Gasless serta meningkatkan pengetahuan dasar bagi peserta yang sudah mengenal 
pengelasan GMAW Gasless.  

Peserta mengoperasikan alat las dengan baik setelah diberi pendampingan dan diberi 
kesempatan praktik sendiri. Selain pengoperasian alat las, peserta mengaplikasikan ilmu K3 yang 
telah dipaparkan dalam teori pengelasan dasar GMAW Gasless. Kegiatan pengoperasian alat las 
mandiri dan melaksanakan K3 dalam kegiatan pelatihan dapat dilihat pada gambar 11, gambar 12, 
dan gambar 13. 

 
Gambar 11. Kegiatan Pengoperasian Alat Las secara Mandiri] 

 

 
Gambar 12. Pemakaian Alat Pelindung Diri Sebelum Praktik Pengelasan 
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Gambar 13. Penggunaan Alat Pelindung Diri secara Konsisten Selama Praktik Pengelasan 

 
IV. KESIMPULAN 

 
Hasil dari pengabdian kepada masyarakat dengan pelatihan pengelasan dasar GMAW 

Gasless menggunakan metode penyampaian materi secara teori dan pendampingan praktik yaitu 
peserta yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar mengenai pengelasan GMAW Gasless. 
Keberhasilan pengabdian dibuktikan pada tolak ukur penilaian teori dan penilaian pendampingan 
dalam bidang pengoperasian alat las dan pengimplementasian ilmu yang diperoleh dari penjelasan 
teori yang telah disampaikan. 

 
V. SARAN 

 
Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat Terapan Metode Pengelasan Dasar GMAW 

Gasless untuk Peningkatan Keterampilan Masyarakat Dusun Kayang Makmur tentu diperlukan 
langkah lebih lanjut agar para peserta benar-benar menguasai bidang pengelasan dasar GMAW 
gasless sehingga mitra diharapkan mampu mengembangkan kemampuan yang didapat secara 
mandiri. Langkah lanjutan tersebut diantaranya adalah berupa pendampingan dan konsultasi lebih 
lanjut dengan melakukan kunjungan ke tempat mitra untuk melihat perkembangan dalam 
mengimplementasikan materi pelatihan yang telah didapat dengan harapan mitra mampu 
berinovasi dalam membuat produk-produk baru  demi mempermudah kegiatan-kegiatan mitra di 
bidang pertanian. 
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